BAB II1

METODE PENELITIAN

Pada bab ini dibahas mengenai metode penelitiag gagunakan serta alasan
digunakannya metode tersebut. Pada subpokok bakaekanutnya dijelaskan asumsi dari
pemilihan lokasi penelitian, populasi dan sampeletidgan yang digambarkan pada peta,
intrumen penelitian, teknik penelitian yang diguaaldan disertai alasan dari penggunaan
teknik tersebut, serta analisis penelitian denganyajikan rumus-rumus yang digunakan

dalam penelitian ini.

A. M etode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode esurvkarena
pengambilan data dengan cara mengumpulkan inford@essampel peserta didik
berdasarkan pengetahuan, sikap, dan pengalamanes@ai sdengan tujuan
penelitian. Teknik pengumpulan data dalam penalitta menggunakan kuesioner
dan tes. Setelah data diperoleh kemudian diolafraestatistik kemudian hasilnya
dijelaskan secara deskriptif dan pada akhir peaeldakan dianalisis untuk menguiji
hipotesis. Menurut tingkat eksplanasinya, penaliiid termasuk jenis penelitian
asosiatif. Sugiyono (2009:11) menyatakan bahwa |peme asosiatif adalah
penelitian yang mencari hubungan antar satu atdierbpa variabel dengan
variabel lainnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantit®@énelitian kuantitatif

menuntut ketelitian, ketekunan dan sikap kritisadalmencari data dari populasi
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dan sampel, karena hasil dari penelitian ini yaeagupa angka-angka akan diolah

secara statistik.

B. Lokas Penelitian

Penelitian ini mengambil lokasi di kota Bandunggken asumsi :

1. Bandung merupakan Ibu Kota Propinsi Jawa Barat alemgorfologi yang
datar sehingga menjadi daya tarik urbanisasi parduiidak hanya satu
propinsi tetapi menjadi daya tarik penduduk secaagional. Dengan
demikian tingkat pertumbuhan penduduk menjadi figon menyebabkan
tingkat aktivitas penduduk menjadi tinggi, hal mendorong pembangunan
kota yang cepat di berbagai aspek.

2. Bandung yang memiliki pembangunan kota yang cepameaenlukan
perencaaan tata ruang kota yang matang karenatannpembangunan
harus memiliki penempatan yang sesuai dengan peraan tata ruang
wilayah. Pembangunan tata ruang yang cepat terseénjadi daya tarik
penelitian karena akan menciptakan pola aktiviesdpduk yang disebut
dengan perilaku ruang.

3. Bandung merupakan kota pendidikan. Pembangunan Bataung yang
dilengkapi oleh berbagai sarana menjadi menimbuikarat peserta didik
untuk memilih lokasi aktivitasnya. Hal ini menjadiaya tarik untuk
dilakukan penelitian tentang perilaku peserta diGdKMAN di Kota

Bandung.
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Populasi dan Sampel Pendlitian

Teknik pengambilan sampel yang dalam penelitianmanggunakan area
sampling Cluster Sampling Menurut Sugiyono (2007: 65) “teknik sampling
daerah digunakan untuk menentukan sampel bila olygely akan diteliti atau
sumber data sangat luas”. Teknik pengambilan sampelilakukan dengan dua
tahap, yaitu menentukan daerah yang akan ditdléimudian tahap kedua
menentukan obyek yang akan diteliti.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pastdik SMA Negeri di

kota Bandung yang terdiri dari 27 SMA. Berikut @afSMAN di Kota Bandung :

Tabel 3.1
Sekolah Menengah Atas Negeri di Kota Bandung Bar#tas Rayon

No Nama Sekolah Alamat Rayon
1 | SMA Negeri 1 JI. Ir. Juanda 39
2 | SMA Negeri 3 JI. Belitung 8
3 | SMA Negeri 5 JI. Belitung 8
Bandung Utara
4 | SMA Negeri 14 JI. Yudhawastu Pramuka IV
5 | SMA Negeri 19 JI. Dago Pojok
6 | SMA Negeri 20 JI. Citarum 213
7 | SMA Negeri 2 JI. Cihampelas 173
8 | SMA Negeri 4 JI. Gardujati 20
9 | SMA Negeri 6 JI. Pasirkaliki 151
Bandung Barat
10 | SMA Negeri 9 JI. LMU Suparmin
11 | SMA Negeri 13 JI. Raya Cibeureum 52
12 | SMA Negeri 15 JI. Sarimanis |
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No Nama Sekolah Alamat Rayon

13 | SMA Negeri 10 JI. Cikutra 77

14 | SMA Negeri 16 JI. Mekarsari 81

15 | SMA Negeri 24 JI. Raya Ujungberung 27 | Bandung Timur
16 | SMA Negeri 26 JI. Sukaluyu desa Cibiru

17 | SMA Negeri 27 JI. Usman Bin Afan

18 | SMA Negeri 7 JI. Lengkong Kecil 53

19 | SMA Negeri 11 JI. Kembar Baru 23 Bandung Selatan
20 | SMA Negeri 17 JI. Caringin Bbk Ciparay

21 | SMA Negeri 18 JI. Madesa Situgunting

22 | SMA Negeri 8 JI. Selontongan 3

23 | SMA Negeri 12 JI. Sekejati Kiaracondong

24 | SMA Negeri 21 JI. Rancasawo Ciwastra Bandung Tenggar
25 | SMA Negeri 22 JI. Rajamatri Kulon 17A

26 | SMA Negeri 23 JI. Malangbong Raya

27 | SMA Negeri 25 JI. Batu Raden Vil no 21

o

Adapun persebaran SMAN di Kota Bandung digambapkata peta 3.1.
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Berdasarkan peta di atas, dapat terlihat secamgrafeo SMA-SMA Negeri

di Kota Bandung terbagi ke dalam lima rayon, ya#gyon Bandung utara, rayon
Bandung timur, rayon Bandung barat, rayon Band@hgtan, dan rayon Bandung
tenggara. Pengambilan sampel disesuaikan dengaragean rayon, hal ini
didasarkan karena penelitian ini berkaitan dengaodngan. Sampel peserta didik
diambil berdasarkan pembagian rayon di Kota Bandersgbut, antara lain:

1. Bandung Utara, diwakili oleh SMAN 19 dan 20 Bangu

2. Bandung Timur, diwakili oleh SMAN 10 dan SMAN 16 ighing.

3. Bandung Barat, diwakili oleh SMAN 4 dan 9 Bandung.

4. Bandung Selatan, diwakili oleh SMAN 11 dan SMANBahdung.

5. Bandung Tenggara, diwakili oleh SMAN 22 dan SMANEAndung.
Peta persebaran sampel SMAN di Kota Bandung dasajpada peta 3.2 berikut

ini:
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Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasditlik kelas XI pada SMA
Negeri di Kota Bandung. Pengambilan sampel pesdatila kelas XI didasarkan pada :

1. Berdasarkan perkembangan psikologi individu Piggetserta didik di bangku
SMA berada pada periode operasional formal, dimpeserta didik telah
memiliki kemampuan mengoperasionalkan kaidah-kaifiamal sehingga
khususnya dalam perilaku keruangan, mereka telahnggumakan
pertimbangan pemahamannya terhadap materi keruangamg telah
diberikannya dalam pembelajaran geografi.

2. Peserta didik mendapat materi konsep keruangan padttu kelas X dan
kemudian mengaplikasikannya dalam kehidupan sélaarj-setelah satu tahun
mengaplikasikannya maka cukup untuk menjadi obgteptian.

3. Peserta didik telah berada pada usia cukup unteriliki SIM sehingga
berkeleluasaan berperilaku keruangan dengan bataktidi luar sekolah

dengan membawa kendaraan sendiri.

Dengan pertimbangan tersebut, selanjutnya pemeétidata jumlah peserta didik

kelas Xl dari sepuluh sampel sekolah sebagai bierik
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Tabel 3.2
Jumlah Peserta Didik SMAN Kelas XI di Sekolah Sampel Bandung

Tahun 2011
No Nama Sekolah Jumlah Peserta Didik

1 SMA Negeri 4 332
2 SMA Negeri 9 410
3 SMA Negeri 10 446
4 SMA Negeri 11 412
5 SMA Negeri 16 480
6 SMA Negeri 17 335
7 SMA Negeri 19 410
8 SMA Negeri 20 206
9 SMA Negeri 22 401
10 SMA Negeri 25 320

JUMLAH 3842

Sumber : Data hasil survei

Rumus untuk menghitung populasi yang diketahui gimya adalah sebagai
berikut :

= 72.N.P.Q
T d2(N-1)+12.P.Q

T 2dengan dk = 1, taraf tingkat kesalahan bisa3%4,10%
P=Q=0,5
d =0,05

s = jumlah sampel (Sugiyono, 2008: 126)
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Berdasarkan penggunaan rumus tersebut, denganhjypolaulasi sebesar 3842

peserta didik maka di dapat hasil jumlah sampel @d€erta didikKemudian untuk

memudahkan dalam pengumpulan data dengan jumlalpesa®i9 tersebut, maka

ditentukan jumlah masing-masing sampel dari sé8B[AN di Kota Bandung secara

proporsional dengan menggunakan rumus sebagauberik

~Ni
nt = Wn

Dimana:

ni = Jumlah sampel menurut stratum
n = Jumlah sampel keseluruhannya
Ni = Jumlah populasi menurut stratum
N = Jumlah populasi seluruhnya

Tabel 3.3

Jumlah Sampel Peserta Didik SMAN Kelas X| di Kota Bandung Tahun 2011

No Nama Sekolah Penentuan Jumlah Siswa
Sampel
1 SMA Negeri 4 332/3842 x 319 28
2 SMA Negeri 9 410/3842 x 319 34
3 SMA Negeri 10 446/ 3842 x 319 37
4 SMA Negeri 11 412/ 3842 x 319 34
5 SMA Negeri 16 480/3842 x 319 40
6 SMA Negeri 17 335/3842 x 319 28
7 SMA Negeri 19 410/ 3842 x 319 34
8 SMA Negeri 20 296/3842 x 319 25
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No Nama Sekolah HELEAUTENL Jumlah Siswa
Sampel
9 SMA Negeri 22 401/3842 x 319 33
10 SMA Negeri 25 320/3842 x 319 26
JUMLAH 319

Sumber : Data hasil survei

Variabel Penelitian
Sesuai dengan masalah yang diteliti, berikut innutis memperjelas

variabel-variabel yang dikaji dalam penelitian iWiariabel bebas yang diangkat

dalam penelitian ini diambil berdasarkan pemikitainwa variabel tersebut akan

memiliki  kontribusi terhadap variabel terikdtntuk lebih jelasnya variabel-

variabel dalam penelitian ini dirinci sebagai baetik

1. Variabel Independersering disebut variabel bebas, stimulus, predikidalah
variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab glkamb atau timbulnya
variabel dependen.Dalam penelitian ini yang menjadi variabel bebastuy
pemahaman keruanganipdan sikap keruangan £X

2. VariabelDependersering juga disebut variabel terikat merupakamabat yang
dipengaruhi atau menjadi akibat karena adanya belriadependen Variabel
terikat dependent dalam penelitian ini yaitu perilaku keruangan .(Y)
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka hubunganr amtaabel dapat

digambarkan sebagai berikut:
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Variabel Bebas ( ¥

Pemahaman Keruangan \

Variabel Y

Perilaku Keruangan

Variabel (X2) /

Sikap Keruangan

Gambar 3.3. Bagan Keterikatan Variabel Bebas damaliel Terikat

Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan tiga instrumen pengukariu pemahaman
keruangan (X1), sikap keruangan (X2), dan perildaruangan (Y). Dalam
instrumen penelitian ini ditentukan indikator dapek setiap variabelnya yaitu :
1. Pemahaman keruangani{X
Indikator pemahaman terdiri dari: translasi, intetasi dan ekstrapolasi.
Sedangkan aspek yang akan diteliti tentang kerumrgjbatasi pada aspek
lokasi, jarak, dan keterjangkauan.
2. Sikap keruangan (&
Indikator sikap keruangan yang maksud adalah pamasaendukung
(favourable terhadap tata ruang dan perasaan tidak mendukung
(unfavourablg terhadap tata ruang. Aspek tata ruang yang akaliticoada
penelitian ini, dibatasi pada pemilihan lokasi [Bea@kan jarak dan

keterjangkauan.
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3. Perilaku keruangan (Y)

Indikator perilaku peserta didik adalah pemilihakasi berdasarkan jarak

dan keterjangkauan dalam beraktivitas. Aspek yataiitdadalah intensitas

aktivitas peserta didik dalam pemilihan lokasi lasatkan jarak dan

keterjangkauan.

Rancangan instrumen dijabarkan berdasarkan Kkisi{kégla tabel 3.4

(o)

berikut ini :
Tabel 3.4. Kisi-kisi Instrumen Penelitian
No | Variabel Indikator Aspek No Soal
1 | PemahamanTranslasi Lokasi 1,2,3,6,7,11,13
Keruangan | Interpretasi Jarak 5,8,9,17,19,20
Ekstrapolasi Keterjangkauan 4,10,12,14,15,16,1
2 | Sikap Mendukung Pemilihan 1,3,5,7,9
(positif Lokasi
Keruangan
Menolak berdasarkan
(negatif) jarak
Pemilihan 2,4,6,8,10
Lokasi
berdasarkan
keterjangkauan
3 | Perilaku Aktivitas Intensitas 1,4,5,6,7,8,10,11
pemilihan kegiatan
Keruangan | lokasi peserta didik
berdasarkan | dalam
jarak pemilihan
lokasi
berdasarkan
jarak
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Aktivitas Intensitas
pemilihan kegiatan
lokasi peserta didik
berdasarkan | dalam
keterjangkauarn pemilihan
lokasi
berdasarkan
jarak
keterjangkauan

2,3,9,12,13,14,15

Selanjutnya instrumens tersebut diuji validitas gden cara menganalisis tingkat

kesukaran dan daya pembeda serta reliabilitasnya.

1. Validitas

a. Pemahaman Keruangan
Uji validitas pemahaman keruangan dilakukan untu&ngetahui
ukuran kesahihan butir soal yang digunakan sebagstrumen untuk
mengambil data pada saat penelitian. Uji ini sapgating agar diperoleh data
yang valid pada saat penelitian. Menurut Arikun2®©06:168) validitas tes
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkavalidan atau
kesahihan suatu instrumen. Untuk mengetahui vafiditem dari tes,
digunakan teknik kolerasPearson’s Product Moment”
Adapun rumusannya sebagai berikut :
_ Y xy=(x)y)
T hE)-Ef T y?)- (&)

(Sugiyono, 2007: 228)

dengan :ryy = Koefisien kolerasi antara variabel x dan y
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x = skor peserta didik pada butir item yangi validitasnya
y = skor total yang diperoleh peserta didik
Validitas soal pemahaman keruangan yang telah ukikak terhadap

140 peserta didik disajikan pada tabel 3.6 seldagyaiut :

Tabel 3.5. Hasil Validasi Soal

No No Item r hitung r tabel Keterangan
1. 1 0,45¢ 0,165 Valid

2. 2 0,23( 0,167 Valid

3. g 0,28¢ 0,165 Valid

4. 4 0,30¢ 0,167 Valid

5. 5 0,31f 0,167 Valid

6. 6 0,36¢ 0,165 Valid

7. 7 0,44¢ 0,167 Valid

8. 8 0,33i 0,165 Valid

9. 9 0,071 0,167 Tidak Valid
10. 10 0,171 0,167 Valid
11, 11 0,431 0,167 Valid
12, 12 0,38( 0,167 Valid
13. 13 0,38t 0,165 Valid
14, 14 0,22( 0,167 Valid
15, 15 0,407 0,167 Valid
16. 16 0,33¢ 0,165 Valid
17. 17 0,242 0,167 Valid
18, 18 0,34¢ 0,167 Valid
19. 19 0,13¢ 0,167 Tidak Valid
20. 20 0,417 0,167 Valid

Sumber : diolah dari data primer

Hasil perhitungan untuk validitas soal, menunjulkkemya terdapat

dua soal yang tidak valid, yaitu nomor 9 dan 1%lSang tidak valid, tidak
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layak untuk diujicobakan, oleh karena dua nomaeieut di buang. Sehingga

jumlah soal uji instrumen untuk variabel Xenjadi 18 soal.

b. Sikap Keruangan

Uji validitas untuk variabel sikap keruangan (X2)emggunakan
koefisien produk moment. Setelah diolah melaluigpaon SPSS versi 16.
Berdasarkan hasil uji validitas untuk variabel pikgruangan (X2) dinyatakan
semua valid karena lebih kecil dari 0,713 sehiriggaumen variabel X2 tetap
10 soal. Berikut tabel hasil validitas sikap kemyem peserta didik SMAN di

Kota Bandung :

Tabel 3.6. Hasil Validitas Kuesioner Sikap Keruanga

Scale Mean if ltem| Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha
Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted

yl 18.8857 7.296 .544 .654
y2 18.0429 7.423 515 .661]
y3 18.5714 8.304 277 .710]
y4 18.5071 8.611 .221 712
y5 18.7357 7.520 454 .674
y6 18.0643 7.543 404 .686)
y7 18.5624 8.314 .288 701
y8 18.0520 7.547 410 .688
y9 18.3500 7.711 .389 .689
y10 17.9929 7.834 430 .680

Sumber : diolah dari data primer

c. Perilaku keruangan
Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggungkaduk moment
untuk variabel perilaku keruangan (Y) dinyatakarmsa valid karena

cronbach alpha lebih kecil dari 0,717 sehinggarimsén variabel Y tetap 15.

64



Berikut tabel hasil validitas perilaku keruangarsqréa didik SMAN di Kota

Bandung :
Tabel 3.7. Hasil Validitas Kuesioner Perilaku kergan
Scale Mean if ltem| Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha

Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
yl 31.1357 11.571 475 .678
y2 30.9286 13.261 .289 715
y3 30.8429 12.349 .346 .699
y4 30.8786 12.539 .304 .705
y5 31.7143 12.637 .258 713
y6 30.8000 12.017 .362 .697
y7 31.6143 12.537 .240 .710
y8 30.9286 12.038 416 .688
y9 30.8286 11.798 531 .673
y10 31.1071 11.492 494 .675
yl1 30.7276 11.780 .520 .670]
y1l2 31.1987 11.300 .510 .681
y13 31.1828 12.225 312 .698
yl4 31.2143 12.472 .286 .709
y15 31.1214 12.597 .324 .702

Sumber : diolah dari data primer

2. Rédliabilitas
a. Pemahaman K eruangan
Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui tingklatajegan suatu
perangkat tes yang digunakan sebagai instrumen ata penelitian. Suatu
perangkat tes yang baik merupakan perangkat yamgmasilkan skor yang
tidak berubah-ubah atau ajeg. Menurut Syambas@il(288) reliabilitas adalah
tingkat keajegan (konsistensi) suatu tes, yakmuejmana suatu tes dapat

dipercaya untuk menghasilkan skor yang konsidtdal( berubah-ubah).
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Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Uji Speam Brown
menunjukkan nilai r hitung sebesar 0,393 dengagk#nsignifikansi sebesar
0,000. Karena tingkat signifikansinya lebih kecdrid0,05 (0,000 < 0,05),

dapat disimpulkan data tersebut sudah reliabel.

b. Sikap keruangan
Dalam penelitian ini, untuk menentukan reliabilisilkap keruangan

digunakan rumualpha cronbachsebagai berikut :

r“:[nrllj(l_ zo—?zJ

(Arikunto, 2003: 109)

dengan :

r,, = koefisien reliabilitas perangkat tes
Zaiz = jumlah varians skor tiap-tiap item

o> = varians total

n = jumlah siswa
Menurut Kusnendi (2008:111) bahwa “apabila koefisieliabilitas konstruk
tidak kurang dari 0,70 diindikasikan model pengakuvariabel laten reliabel”.
Hasil uji reliabilitas dengan menggunakan Prograr®SS versi 16
menunjukkan nilaiCronbach Alphasebesar 0,713, karena nilai tersebut lebih

besar dari 0,70 (0,713 > 0,70) dapat disimpulkda tasebut sudah reliabel.

c. Perilaku Keruangan
Uji validitas untuk variabel perilaku keruangan (¥jenggunakan

koefisian alpha cronbach Setelah diolah melalui program SPSS versi 16
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menunjukan nilaicronbach alphasebesar 0,717, karena nilai tersebut lebih

besar dari 0,70 (0,717 > 0,70) dapat disimpulkda tasebut sudah reliabel.

Daya Pembeda

Uji daya pembeda dilakuan untuk mengetahui kemampguatu soal
untuk membedakan antara kemampuan peserta didia gabmpok atas
(peserta didik berkemampuan tinggi) dan kemampuesernpa didik pada
kelompok bawah (peserta didik berkemampuan rendaikunto (1991: 213)
mengemukakan bahwa daya pembeda adalah kemampatn saal untuk
membedakan antara peserta didik yang pandai (berkeoman tinggi) dan
peserta didik yang bodoh (berkemampuan rendahukUmtenghitung daya

pembeda tiap item soal, menggunakan rumus:

pp =25

x 100% (Karno, 1996: 15)

A
keterangan :
DP = indek daya pembeda item satu butir soal terten
Sa = jumlah skor kelompok atas pada butir soal yaotad
Ss = jumlah skor kelompok bawah pada butir soal ydiotah
Ia = jumlah skor ideal salah satu kelompok atas btavah
Nilai daya pembed&@P) yang diperoleh, kemudian diinterpretasikan

pada kategori berikut ini :
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Tabel 3.8.Interpretasi Daya Pembeda

Daya Pembeda Kriteria
Negatif - 0,20 Dibuang
0,20 -0,30 Revisi
0,30 -0,40 Cukup Baik

DP > 0,40 Baik

Tingkat Kesukaran

Uji tingkat kesukaran dilakukan untuk mengetahngkiat kesukaran
suatu soal, uji ini penting agar dalam suatu pe@ngoal tidak didominasi
oleh soal mudah atau sukar saja. Arikunto (1991D) 2thenyatakan bahwa
bilangan yang menunjukkan sukar dan mudahnya ss@dl disebut indeks
kesukarandifficulty inde). Selanjutnya Karno (1999: 16) menjelaskan untuk

menghitung taraf kemudahan dipergunakan rumus :

TK = 2¥ % 1006 (Karno, 1996 : 16)

A+ B
dengan : S = jumlah skor kelompok atas
S = jumlah skor kelompok atas
S = jumlah skor kelompok bawah
Ia = jumlah skor ideal kelompok atas
k = jumlah skor ideal kelompok bawah
Untuk menginterpretasikan tingkat kesukaran tiemisoal tiap tahap

dilakukan dengan interpretasi pada tabel berikut :

68



Tabel 3.9Interpretasi Tingkat Kesukaran

Tingkat
Kesukaran

TK < 0,25 % Sukar

Kriteria

0,25% - 0,75 % Sedang

TK>0,75% Mudah

Pengujian instrumen penelitian dilakukan dengan yeéiakan 20
butir soal untuk tes pemahaman keruangan (X1) yarigit dengan materi
konsep keruangan yang diteliti, yaitu lokasi, jadak keterjangkauan. Adapun

ringkasan hasil uji instrumen dapat dilihat padeeta.7 berikut ini :

Tabel 3.10. Ringkasan Uji Instrumen Penelitian

No No Nilai Tingkat Daya Ket
Soal Kesukaran Kesukaran Pembeda

1 1 0,53 SEDANG 0,63 BAIK
2 2 0,63 SEDANG 0,42 BAIK
3 3 0,82 MUDAH 0,26 REVISI
4 4 0,39 SEDANG 0,47 BAIK
5 5 0,58 SEDANG 0,32 CUKUP
6 6 0,50 SEDANG 0,58 BAIK
7 7 0,45 SEDANG 0,58 BAIK
8 8 0,79 MUDAH 0,32 CUKUP
9 9 0,29 SEDANG 0,05 DIBUANG
10 10 0,76 MUDAH 0,26 REVISI
11 11 0,58 SEDANG 0,74 BAIK
12 12 0,50 SEDANG 0,79 BAIK
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No No Nilai Tingkat Daya Ket
Soal Kesukaran Kesukaran Pembeda

13 13 0,61 SEDANG 0,58 BAIK
14 14 0,45 SEDANG 0,37 CUKUP
15 15 0,53 SEDANG 0,53 BAIK
16 16 0,66 SEDANG 0,68 BAIK
17 17 0,42 SEDANG 0,42 BAIK
18 18 0,74 SEDANG 0,42 BAIK
19 19 0,24 SUKAR 0,16 DIBUANG
20 20 1,05 MUDAH 0,53 BAIK

Sumber : Data survei primer

Hasil perhitungan yang telah dilakukan menunjukahwa soal yang
diujikan rata-rata menunjukan tingkat kesukararaagderdapat 15 soal, yaitu
nomor 1, 2, 4, 5, 6, 7, 9, 11, 12, 13, 14, 15, 118, dan 18, sedangkan soal
yang menunjukan tingkat kesukaran mudah terdagaill yaitu nomor 3, 8,
10 dan 20, soal yang menunjukan tingkat kesukaexrgah kategori sukar
hanya nomor 19. Sehingga dapat disimpulkan bahwa-rasa tingkat
kesukaran soal kategori sedang.

Hasil perhitungan tingkat daya pembeda menunjuledawha terdapat
kategori soal dengan daya pembeda baik sebanya&al 3aitu nomor 1, 2, 4,
6, 7, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, dan 20. Soal yaeqiliki daya pembeda
cukup terdapat pada nomor 5, 8, dan 14. Sedang@ahyang disarankan
untuk direvisi adalah nomor 3 dan 10, dua soal yaaguk pada kategori

dibuang, yaitu soal no 9 dan 19.
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Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data diperlukan untuk mendapatkata guna
menjawab masalah dan membuktikan hipotesis peareliilalam penelitian ini

instrumen yang digunakan sebagai berikut:

1. Tes
Tes dilakukan untuk mengetahui tingkat pemahamaunakgan peserta
didik. Soal yang diujikan sebanyak 18, mencakup gfeaman konsep lokasi,
jarak, dan keterjangkauan.
2. Kuesioner/Angket
Kuesioner merupakan suatu teknik atau cara penglamplata secara
tidak langsung (peneliti tidak langsung bertanyaaja dengan responden) yang
berisi sejumlah pertanyaan atau pernyataan yangs hdijawab atau direspon
oleh responden, selain itu responden mengetahwrnvasi yang diminta.
Kuesioner/angket yang digunakan dalam penelitiaadalah pengukuran skala
sikap dengan memodifikasi model Likert untuk sildan perilaku keruangan
peserta didik.
3. Studi literatur
Yaitu penelitian dengan jalan mempelajari buku-Qukteratur dan
peraturan-peraturan pemerintah dan peraturan dgarghada kaitannya dengan
materi penelitian.
Teknik yang digunakan dalam pengumpulan data padalian ini adalah
metode survei. Metode survei yaitu metode yang ageigan datanya berdasarkan
jawaban dari objek penelitian. Objek penelitianadalpenyusunan tesis ini yaitu

seluruh peserta didik SMA Negeri di Kota Bandunggalilaksanakan melalui
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angket/kuesioner penelitian. Berdasarkan cara mwatya, menggunakan jenis
kuesioner tertutup, dimana responden memilih jawapang telah disediakan.
Metode survei membedah dan menguliti serta mengeaahblah - masalah serta
mendapatkan pembenaran terhadap keadaan dan kegggiatan yang sedang
berlangsung. Dalam metode survei juga dilakukariuaga serta perbandingan-

perbandingan terhadap hal-hal telah yang dikerjakan

Teknik analisis Data
Teknik analisis dalam penelitian ini dengan mengdpan analisis korelasi

product moment pearsarKorelasi adalah istilah statistik yang menyateklarajat

hubungan linier (searah bukan timbal balik) antdiea variabel atau lebih.

Koefisien korelasi adalah derajat hubungan varighghbel dinyatakan dalam satu

indeks.

Rumus KorelasProduct Moment Pearsaon

_ nyxy=(>x)2y)

Tz )-Ex e y)- ()

Dimana :

r adalah koefisien korelagroduct moment Pearson

n adalah banyaknya pasangan pengamatan

x adalah jumlah pengamatan variabel x (pemaharearakgan dan sikap
terhadap tata ruang)

y adalah jumlah pengamatan variabel y (perilakudegan)

(Sugiyono, 2007: 228)

72



Tabel 3.11. Pedoman Interpretast Hubungan
Antarvariabel Penditian

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 - 0,799 Kuat
0,80 - 1,000 Sangat kuat

(Sugiyono, 2008: 257)

Setelah mengetahui hubungan antar variabel dengamggunnakan rumus
Korelasi Product Momentselanjutnya untuk mengetahui seberapa besarilbositr
yang diberikan oleh variabel bebas terhadap vdritdyé&kat dengan menghitung
koefesien determinasi, yaitu teknik pengujian heg® yang berfungsi untuk
mengetahui seberapa besar faktor yang mempenghulkhingan antar variabel.
Adapun rumus yang digunakan adalah :

cd =F x 100 %

Keterangan :
Cd = Koefesien determinasi

r = nilai koefesien korelasi, (Sugiyono, 200312
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H.

Alur Pendlitian

Alur penelitian tergambar pada bagan berikut ini :

Vs

Studi Pendahulua

:

-
Perumusan Masalah

v

Studi Literatur }

-

-

g

' '

Penyusunan Instrumen Penentuan Subje
l Penelitian
Validasi Instrumen l
[ Hasil Validasi } > Pelaksanaan Penelitian

v

Pengolahan dan

Analisis Data

'

[ Kesimpulan }4—[ Pembahasan ]

Gambar 3.4. Bagan Alur Penelitian
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